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ABSTRAK

Di dalam kultur massal Chlorella sp. sering terjadi penurunan jumlah sel secara drastis dan lama fase
stasioner berselang kurang dari satu hari. Hal ini diduga karena terjadi hubungan tertutup antara bakteri
kontaminan dengan Chlorella sp. di dalam kulturnya. Penelitian ini bertujuan untuk membersihkan Chlorella sp.
dari bakteri kontaminan menggunakan teknologi pencucian bibit sel, sehingga dapat memperbaiki pola
pertumbuhan dan kualitas sel yang dihasilkan. Metode penelitian ini adalah eksperimen, menggunakan RAL
dengan 4 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan itu adalah Chlorella sp. yang dikultur dengan tanpa pencucian
bibit sel (A), dengan 1 kali pencucian (B), dengan 2 kali pencucian (C), dan dengan 3 kali pencucian (D).
Variabel yang diamati yaitu pola pertumbuhan yang terdiri dari waktu adaptasi, laju pertumbuhan spesifik, lama
waktu stasioner, kepadatan sel maksimum, kepadatan akhir kultur, dan kualitas sel dengan kandungan proteinya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencucian bibit sel berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap pola pertumbuhan
sel Chlorella sp., terutama pada lama waktu fase stasioner dan nilai kepadatan maksimum sel. Lama waktu fase
stasioner pada bibit sel yang mengalami pencucian 3 kali terjadi selama 5,5 hari (D), lebih lama dibandingkan
dengan tanpa pencucian bibit sel yaitu selama 2 hari (A) dan kepadatan maksimum sel Chlorella sp. perlakuan D
(5,2 X 10" sel/ml), lebih banyak dibandingkan perlakuan A (1,4 X 10’sel/ml). Kandungan protein sel Chlorella
sp. pada perlakuan A (52,52 %) lebih rendah dibandingkan pada perlakuan D (54,93%). Dari hasil tersebut di
atas maka dapat disimpulkan bahwa pencucian bibit sel dapat memperbaiki pola pertumbuhan dan kandungan
protein Chlorella sp. pada kulturnya.

Kata kunci : Chlorella sp., Pencucian bibit sel, Protein, Pola Pertumbuhan
ABSTRACT

Mass culture of Chlorella sp. often occurred drastic decrease in the number of cells and a long in the
stationary phase which less than one day. It is assumed that due to close correlation of bacterial contaminants
on to Chlorella sp. cells in the culture. The aim of this study was cleaned seed cells of Chlorella sp. from the
bacterial contaminants by washing cells technology so as to improve the growth pattern and quality of Chlorella
cells. The experiment method was employed in this research. There was Completely Randomized Design method
with 4 treatments and 4 replicaties, respectively. Those treatments were Chlorella sp. cells cultured with seed
cells without washed (A), with one time washed (B), with two times washed (C) and with three times washed (D).
Variables observed were growth pattern of Chlorella sp. cells ie: lag phase, specific growth rate, a long time of
stationary phase, maximum cells density and the end of culture density, and cells quality with their protein
content. The results showed that cells seed washing was significantly effect (p <0.05) on the growth pattern of
Chlorella sp. cells, as specialy on the a long time of stationary phase and maximum density. The stationary
phase for treatment which washed three times was 5.5 days, longer than the unwashed (2 days). Either on the
cell maximum density that higher on treatment D (5.2 X 10 cell/ml) than treatment A (1.4 X 10’cell/ml). The
protein content also higher on treatment D (54.93%) than treatment A (52.52%). Those could be concluded that
cells seed washing to maximalised the growth patterns and protein content of Chlorella sp. cells in culture.
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PENDAHULUAN

Pembenihan merupakan titik awal dalam pengembangan usaha budidaya ikan. Salah satu hal yang
dibutuhkan untuk menunjang keberhasilan panti pembenihan (hatchery) adalah pemenuhan kebutuhan akan
ketersediaan pakan alami yang kontinyu baik secara jumlah maupun kualitasnya. Salah satu jenis pakan alami
(fitoplankton) yang digunakan pada kegiatan pembenihan ikan, yaitu Chlorella sp. (Prihantini et al., 2005).
Menurut penelitian sebelumnya oleh ((Iriani et al., 2011), bahwa di dalam sel Chlorella sp. mengandung protein,
polisakarida, vitamin, mineral, asam lemak (Kim dan Hur, 2013), sterol, pigmen karotenoid (Sharma et al.,
2012). Kandungan protein dalam sel Chlorella sp. sekitar 51 — 58 % dan terdiri dari berbagai macam asam lemak
esensisal sebagai sumber nutrisi bagi larva ikan (Becker, 2007). Mengetahui pentingnya Chlorella sp., tidak
dapat dipungkiri bahwa hampir semua hatchery membutuhkan ketersediaan jenis pakan alami itu (Lewaru,
2007).

Kuantitas maupun kualitas yang dihasilkan dari kultur Chlorella sp. masih belum konsisten (fluktuatif)
sebagai syarat pakan alami yang baik bagi larva ikan budidaya (Okauchi, 1991), sebagai contoh penelitian yang
dilakukan oleh (Crofcheck et al., 2012) mengenai pertumbuhan Chlorella sp., bahwa waktu adaptasi alga
tersebut sangat lama yaitu hampir 96 jam, dan pada kultur sel alga tersebut hanya memiliki waktu stasioner
kurang dari 1 hari (Neboh et al., 2014), serta jumlah kepadatan maksimum kultur hanya mencapai rata — rata
3,72 X 10° sel/ml (Sostaric et al., 2009) dan 4 X 10°sel/ml (Chimawati dan Suminto, 2010).

Hal ini diduga dikarenakan selama ini kultur Chlorella sp. tersebut belum axenic (bebas dari
kontaminan) (Chilmawati, 2009), dengan demikian, keberadaan berbagai jenis bakteri kontaminan akan menjadi
kompetitor Chlorella sp. dalam memperoleh pakan dan yang pada akhirnya berpengaruh terhadap kuantitas
maupun kualitas nutrisi sel mikroalga tersebut. Beberapa peneliti telah melaporkan bahwa pertumbuhan sel
diatom mempunyai hubungan tertutup dengan populasi bakteri yang mengkontaminasi sel diatom (Suminto and
Hirayama, 1993). Dijelaskan pada penelitian selanjutnya bahwa 11 jenis dari 12 jenis bakteri yang mendominasi
didalam kultur masal sel diatom telah merusak dan berasosiasi dengan sel diatom, selama kultur (Suminto and
Hirayama, 1996). Dilaporkan juga bahwa bakteri yang diisolasi dari air laut dalam telah mendorong
pertumbuhan diatom, Asterionella gracialis (Riquelme et al., 1988). Selain peran bakteri yang mampu
mendorong pertumbuhan sel diatom, peneliti lain banyak menemukan bakteri yang sifatnya merusak sel diatom
didalam kultur seperti Chaetoceros ceratosporum (Sakata et.al., 1991), dan mematikan sel Skeletonema
costatum dalam kultur (Mitsutami et.al., 1992), dan bakteria yang mengkontaminasi dalam kultur sel
Chaetoceros gracilis, Isochrysis galbana, dan Monochrysis lutheri selama produksi massal di hatchery kerang
mutiara (Suminto and Hirayama, 1997).

Salah satu pendekatan yang diharapkan mampu mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
memanfaatkan teknologi pencucian bibit sel (Norris dan Ribbons, 1969). Pencucian bibit sel telah dilakukan
pada berbagai jenis plankton seperti dari jenis diatom (Suminto dan Hirayama, 1996), Nannochloropsis oculata
(Oda et al., 2000), Skeletonema sp. (Chilmawati dan Suminto, 2013), Chaetoceros gracilis dan Skeletonema
costatum (Chilmawati, 2009). Pencucian bibit sel pada Chlorella sp. sendiri belum pernah dilakukan, maka dari
itu perlu dilakukan pencucian bibit sel Chlorella sp., meskipun kultur axenic sedikit sulit dilakukan dalam kultur
secara massal akan tetapi, pencucian ini diharapkan mampu memperbaiki pola pertumbuhan dan kualitas sel
bibit Chlorella sp. dalam kultur laboratorium.

Tujuan dari penelitian ini mengkaji pengaruh setiap tahapan teknologi pencucian bibit sel terhadap pola
pertumbuhan sel Chlorella sp., mengkaji tahapan teknologi pencucian bibit sel, yang memberikan pertumbuhan
Chlorella sp. terbaik, untuk pertumbuhan Chlorella sp., dan mengkaji kualitas (kandungan protein) sel Chlorella
sp. dari hasil kultur dengan bibit yang sudah melalui pencucian bibit sel. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat sebagai solusi terhadap masalah kegagalan di dalam kultur massal Chlorella sp.,
untuk membantu para pembenih ikan dalam rangka peningkatan produksi benih ikan budidaya, membantu para
pengusaha hatchery untuk menerapkan teknologi kultur masal sel mikroalga yang berkualitas baik dan secara
kontinyu untuk persediaan pakan larva ikan. Kegiatan Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan pada tanggal
08 Oktober 2013 sampai dengan tanggal 08 Februari 2014 Bertempat di Laboratorium Pakan Alami Balai Besar
Pengembangan Budidaya Air Payau Jepara.

MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan di dalam penelitian ini adalah fitoplankton jenis Chlorella sp. Bibit Chlorella
sp. ini diperoleh dari laboratorium pakan alami BBPBAP Jepara. Peralatan yang digunakan di dalam Penelitian
ini terdiri dari mikroskop converted-binokuler, slide glass, haemocytometer, tabung reaksi 10 ml, tabung reaksi
20 ml, petri dish, autoclave, pipet steril, clean bench, ruang isolasi sel mikroalga dan peralatan untuk
kepentingan analisa mikrobiologi lainnya. Untuk peralatan kultur sel mikroalga (Chlorella sp.) akan digunakan
Erlenmeyer flask volume 50 ml, 200 ml, 250 ml, dan 3 I, sedangkan untuk kultur massal akan digunakan adalah
bak fiber volume 100 — 200 liter. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air laut dengan salinitas 28
ppm yang sudah disaring dengan kertas whatman aslesh (0,80 - 1,20 um) dan milipore (0,45 um) dengan
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diameter 4,7 cm dengan bantuan Vaccum — pump, yang digunakan sebagai media kultur sel mikroalga (Chlorella
sp.). Komposisi media yang digunakan untuk kultur Chlorella sp. adalah media Erd — Schreiber sedangkan untuk
kultur bakteri menggunakan media Zobel dan untuk kultur massal menggunakan pupuk teknis.

Pencucian bibit sel Chlorella sp. menggunakan media Erd-Schreiber, pertama menginventarisasi sel
plankton yang diambil dari Laboratorium Pakan Alami (BBPBAP Jepara) ke dalam botol flasco 50 ml berisi
media Erd-Schreiber. Sel Chlorella sp. kemudian ditanam di dalam media EV agar plate dengan mengambil 0,1
ml sel mikroalga menggunakan micropippet ke dalam media agar EV dan menumbuhkannya pada suhu 25 °C
dan pencahayaan lampu neon 2000 lux selama 7 hari. Setelah 7 hari, dicek di bawah mikroskop CX21FS1 untuk
diambil sel Chlorella sp. yang relatif bersih dari koloni bakteri dengan menggunakan pipet tetes yang telah
diruncingkan ujungnya dengan cara membakar di atas bunsen, dan menariknya dengan pinset. Kemudian
memasukannya dengan cara ditiup ke dalam tabung reaksi 20 ml yang sudah berisi media EV cair 7 ml,
kemudian menumbuhkannya selama 5-6 hari. Setelah sel Chlorella sp. sudah tumbuh padat, kemudian
mengambil 1 ml dengan menggunakan micropippet dan memasukannya untuk ditumbuhkan ke dalam
Erlenmeyer flask 50 ml berisi media EV cair 30 ml, sehingga didapatkan hasil sel Chlorella sp. pencucian satu
kali kemudian metode pencucian ini diulang sebanyak tiga kali.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Sugiyono (2012) menyatakan bahwa penelitian eksperimen
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
yang lain, dimana dalam kondisi yang terkendalikan. Perlakuan dalam penelitian ini yaitu : 1) perlakuan A tanpa
pencucian; 2) perlakuan B pencucian satu kali; 3) perlakuan C pencucian dua kali; 4) perlakuan D pencucian tiga
kali. Penelitian ini dimulai dengan melakukan sterilisasi alat-alat laboratorium (glass ware), penyaringan air laut,
pembuatan soil extract, dan pembuatan media.

Data pengamatan pola pertumbuhan Chlorella sp. meliputi durasi waktu adaptasi, laju pertumbuhan
spesifik, lama fase stasioner, kepadatan sel maksimum, kepadatan akhir kultur, dan kepadatan bakteri
kontaminan. Perhitungan durasi waktu adaptasi adalah dengan cara menghitung regresi linier selama fase
eksponensial (Suminto dan Hirayama, 1996) ditunjukkan sebagai :

Y=Ak+B
Dimana: Y = kepadatan sel (log jumlah sel/ml)
A = waktu (hari)
B = konstanta

Lama waktu adaptasi (lag phase) dihitung sebagai A pada waktu penanaman inokulan atau kepadatan
inokulasi (Y =5 x 10 sel/ml).
Laju pertumbuhan spesifik dihitung sebagai nilai k, (Fogg, 1965) dimana:

= log(Wt — Wo)
B At

Keterangan : W, = kepadatan pada fase eksponensial akhir (jumlah sel/ml)
W, = kepadatan pada fase eksponensial awal (jumlah sel/ml)
A t= selisih hari fase eksponensial akhir dan eksponensial awal

Kultur massal dilakukan untuk persiapan uji kandungan protein Chlorella sp. pertama menyiapkan bibit
sel Chlorella sp. dari hasil pencucian 1, 2, dan 3 dan tanpa pencucian untuk ditanam kedalam erlenmeyer flask
100 ml yang berisi 50 ml media Erd-Schreiber, kemudian dilanjutkan kultur pada volume 250 ml dan 3 liter,
setelah itu dipindahkan pada bak fiber volume 200 liter. Pemanenan kultur Chlorella sp. dilakukan setelah sel
mencapai fase puncak yaitu sekitar 6 — 7 hari dengan cara mengendapkan menggunakan penambahan NaOH
kemudian memisahkan sel Chlorella sp. dengan air lalu mengoven endapan sel Chlorella sp. yang didapatkan
dengan suhu 35 °C selama 2 — 3 hari hingga menjadi bentuk flake, sampel kemudian dipisahkan dan diuji protein
dengan metode Kjeldahl-Mikro di Laboratorium Uji Teknologi Pangan dan Hasil Pertanian, FTP, UGM
Yogyakarta (Legowo et al., 2005).

Data di analisis dengan menggunakan analisis ragam uji F untuk mengetahui apakah perlakuan yang
diujicobakan berpengaruh terhadap pola pertumbuhan dan nilai nutrisi dari sel mikroalga Chlorella sp. (Steel dan
Torrie, 1993). Apabila diketahui terdapat perbedaan yang nyata, dilakukan uji Duncan untuk mengetahui
perbedaan pengaruh antar masing — masing perlakuan (Srigandono, 1990).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Pola Pertumbuhan Chlorella sp.
Hasil perhitungan kelimpahan Chlorella sp. secara grafik dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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Gambar 1. Pola pertumbuhan Chlorella sp. selama 12 hari kultur

Kelimpahan Chlorella sp. merupakan hasil pengamatan selama 12 hari masa kultur. Hasil yang
tergambar pada grafik, menunjukkan bahwa kelimpahan Chlorella sp. pada awal penebaran semua perlakuan
memiliki kepadatan yang sama yaitu sebanyak 5 X 10* sel/ml. Terlihat pada grafik bahwa untuk perlakuan A
meningkat secara eksponensial sampai hari ke-7 dan mengalami puncak kelimpahan selnya pada hari ke-8.
Setelah puncak kelimpahan sel terjadi penurunan dari hari ke-9 sampai pada akhir kultur hari ke-12. Perlakuan B
memiliki pola yang sama dengan A tetapi fase stasionernya sedikit lebih lama (1 hari), sedangkan pada
perlakuan C terdapat perbedaan dimana Chlorella sp. mencapai fase stasioner pada hari ke-6 dan puncak
populasi pada hari ke-7 setelah itu menurun secara signifikan mulai hari ke-10 sampai akhir pengamatan.
Perlakuan D meperlihatkan bahwa Chlorella sp. mencapai fase stasioner pada hari ke-6 dan puncak kepadatan
pada hari ke-7 kemudian baru menurun kepadatannya secara signifikan pada hari ke-11.

Variabel pola pertumbuhan Chlorella sp. yang diamati pada penelitian ini meliputi lama waktu adaptasi
(lag phase), laju pertumbuhan spesifik, lama fase stasioner (stationary phase), kepadatan sel maksimum dan
kepadatan akhir kultur, untuk nilai variabel pola pertumbuhan pada masing — masing perlakuan pencucian bibit
sel di dalam kultur Chlorella sp. tersaji dalam Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Variabel Pola Pertumbuhan Chlorella sp. pada masing — masing Perlakuan Pencucian bibit sel

Variabel Pola Pertumbuhan

Laju

Perlakuan Lama Walftu Pertumbuhan Lame_l Fase Kepadqtan Sel Kepadatan Akhir
adaptasi Spesifik Stasioner Maksimum Kultur
(hari) (per hari) (hari) (Log sel/ml) (Log sel/ml)
A 0,99 +0,01° 0,41 +0,01° 2,00 + 0,00° 7,17+ 0,03° 6,28 + 0,04*
B 0,97 +0,01° 0,41 +0,01° 3,00 + 0,00 7,29+ 0,06° 6,28 +0,11°
C 0,87 +0,02° 0,42 +0,03* 4,50 +0,57° 7,57+ 0,03° 6,78 + 0,06"
D 0,85+0,01° 0,47 £0,03° 5,50 + 0,57° 7,75+ 0,01° 6,93 £ 0,05°
Keterangan:

¢ Nilai dengan tanda superscript yang berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata (P < 0,05)
¢ Nilai dengan tanda superscript yang sama, menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata (P > 0,05)

Berdasarkan nilai yang tersaji dalam tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk variabel lama waktu
adaptasi terdapat perbedaan rata — rata nilai antar setiap perlakuan. Perlakuan A rata — rata membutuhkan lama
waktu adaptasi terlama (0,99 + 0,01 hari) dan Perlakuan D membutuhkan rata — rata waktu adaptasi tercepat
yaitu 0,85 * 0,01 hari. Rata — rata nilai untuk variabel laju pertumbuhan spesifik pada pencucian Chlorella sp.
menunjukan bahwa perlakuan A dan B memiliki nilai terendah yaitu 0,41 + 0,01 per hari dan perlakuan D
memiliki nilai tertinggi yaitu rata — rata 0,47 + 0,03.
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Lama fase stasioner di dalam pola pertumbuhan Chlorella sp. merupakan salah satu variabel yang
diamati, dimana berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada perlakuan A memiliki lama fase
stasioner paling pendek yaitu rata — rata 3,00 = 0,00 hari dan untuk perlakuan D memiliki waktu terpanjang yaitu
rata — rata 7,00 £ 0,00 hari. Varibel kepadatan sel maksimum menunjukan bahwa rata — rata nilai terendah adalah
pada perlakuan A yaitu 7,17 * 0,03 log sel/ml dan tertinggi pada perlakuan D yaitu 7,75 + 0,01 log sel/ml.
Variabel kepadatan akhir juga menunjukan pola yang sama dengan variabel lain dimana kepadatan terendah
pada perlakuan A dan B yaitu rata — rata 6,28 £ 0,04 log sel/ml dan kepadatan akhir tertinggi adalah pada
perlakuan D yaitu rata — rata 6,93 + 0,05 log sel/ml.

Kandungan Protein Chlorella sp.

Histogram kandungan protein Chlorella sp. dapat dilihat pada Gambar 2, dimana perlakuan A
mengandung protein dengan jumlah paling redah yaitu sekitar 52,52 %, perlakuan B rata — rata 53,66 %,
perlakuan C rata — rata 54,62 % dan perlakuan D memiliki jumlah protein tertinggi yaitu sekitar 54,93 %.
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Gambar 2. Kandungan Protein dari Chlorella sp., Tanpa dan Setelah Mengalami Beberapa Kali Pencucian bibit
sel
PEMBAHASAN

Pola Pertumbuhan Chlorella sp.

Pola pertumbuhan Chlorella sp. merupakan salah satu variabel yang menjadi kajian dalam penelitian
ini. Secara umum pola pertumbuhan plankton membentuk grafik dengan 5 fase pertumbuhan (Suminto, 2005).
Pengamatan pola pertumbuhan sel mikroalga Chlorella sp. pada penelitian ini dilakukan setiap 24 jam sekali
dengan lama masa pertumbuhan 12 hari. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pencucian bibit
sel, dengan membuat faktor kualitas air (suhu, pH, salinitas) dan intensitas cahaya antar semua perlakuan sama.

Suhu yang digunakan dalam penelitian ini berkisar + 25 °C, hal ini disesuaikan dengan suhu optimal
yang diperlukan oleh Chlorella sp. untuk tumbuh optimal (Sostaric et al., 2009), (Cahyaningsih et al., 2009). pH
media PA (pure analis) (Erd — Screiber) yang digunakan untuk kultur Chlorella sp. berkisar antara 7,6 — 7,8,
nilai ini sesuai dengan kebutuhan sel mikroalga untuk dapat tumbuh optimum yaitu 7,5 — 8,5 (Amini, 2005).
Salinitas juga salah satu variabel yang dibuat sama antar semua perlakuan yaitu 28 ppt. Menurut Shah et al.,
(2003) dan Chalid et al. (2010) kehidupan mikroalga laut jenis Chlorella sp. cukup toleran pada lingkungan
dengan kadar garam 0 — 70 ppt. Kultur mikroalga dalam penelitian ini semua perlakuan mendapatkan intensitas
cahaya yang sama yaitu 2000 lux, dimana sumber cahaya menggunakan dua lampu TL 40 watt. Seperti pada
penelitian sebelumnya bahwa Chlorella sp. memerlukan sekitar 1000 — 4000 lux untuk optimalisasi
pertumbuhannya (Sari dan Manan, 2012; Wijanarko et al., 2006).

Berdasarkan hasil pengamatan, perlakuan pencucian bibit sel memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap pola pertumbuhan Chlorella sp. Perlakuan pencucian ternyata mampu memperpendek fase adaptasi (lag
phase), memperpanjang fase stasioner (stationary phase) dengan kepadatan sel maksimum (Maximum Cell
Density) yang tinggi. Perlakuan pencucian bibit sel memberikan lama waktu adaptasi (lag phase) yang semakin
pendek dimana hasil yang sama juga disampaikan oleh Chilmawati (2009) pada jenis Chaetoceros sp. dan
Skeletonema sp.

Chlorella sp. yang mendapatkan perlakuan pencucian memiliki waktu adaptasi lebih cepat, yang berarti
bahwa masa adaptasi sel mikroalga terhadap media kultur semakin cepat, sehingga memberikan laju
pertumbuhan spesifik (Specific Growth Rate) yang lebih besar karena sel mikroalga dapat memanfaatkan
kandungan nutrisi yang ada dalam media kultur secara optimal. Seperti halnya yang disampaikan oleh Lewaru
(2007) karena di dalam masa adaptasi, sel — Chlorella sp. memulihkan enzim dan konsentrasi substrat ke tingkat
yang diperlukan untuk pertumbuhan serta masuknya unsur hara ke dalam sel fitoplankton melalui proses difusi
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maka dari itu optimalnya waktu lag phase dipengaruhi oleh berkurangnya kontaminan mikroorganisme lain
(bakteri) sebagai kompetitor di dalam media hidupnya (Chilmawati, 2009).

Pencuaian sel juga memberikan hasil yang positif terhadap fase stasioner dan kepadatan maksimum sel,
dimana ternyata mampu memperpanjang fase stasioner (stationary phase) dengan kepadatan sel maksimum
(Maximum Cell Density) yang tinggi, seperti halnya dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Suminto dan
Hirayama (1996) pada Chaetoceros gracilis dan Rinawati (2009) pada Skeletonema sp. dan Chilmawati (2009)
pada Skeletonema sp. dan Chaetoceros sp. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan berkurangnya jumlah
kepadatan bakteri (sebagai kontaminan) di dalam media kultur Chlorella sp. dapat mengoptimalkan
pertumbuhan dari plankton yang dikultur (Chilmawati, 2009; Suminto dan Hirayama, 1993).

Kandungan Protein Chlorella sp.

Penelitian pencucian Chlorella sp. selain untuk mendapatkan pakan alami yang bebas dari bakteri
kontaminan, tetapi juga untuk mendapatkan mikroalga yang berkualitas, dari segi kandungan nutrisinya dan
kualitas morfologi selnya. Subandiyono dan Hastuti (2010) mengemukakan bahwa relevansinya adalah protein
merupakan salah satu komponen makro-nutrien yang sangat penting, dikarenakan memiliki peranan utama dalam
pertumbuhan ikan terutama saat larva, ikan sangat butuh protein yang tinggi.

Berdasarkan analisa kandungan protein yang dilakukan di Laboratorium Fakultas Teknologi Pertanian
UGM, bahwa kandungan protein meningkat seiring peningkatan jumlah pencucian. Pencucian tiga kali memiliki
nilai protein paling tinggi (54,93 = 0,18 %) dibandingkan dengan pencucian satu dan dua serta tanpa pencucian.
Menurut Hernadiemas (2012), inti sel atau nukleus yang terdapat dalam mikroalga mengandung sebagaian besar
materi genetik sel dengan bentuk DNA linier panjang yang membentuk kromosom dengan berbagai jenis
protein.

Bakteri di dalam media kultur mikroalga selain sebagai kontaminan dan kompetitor makanan, juga
dapat bersifat merusak sel mikroalga seperti nukleus, dinding sel, mitokondria dan sebagainya. Nukleus yang
rusak dapat menurunkan kandungan protein di dalam sel Chlorella sp. (Suminto dan Hirayama, 1996). Hal inilah
yang menyebabkan kandungan protein Chlorella sp. pada perlakuan tanpa pencucian lebih rendah dibandingkan
kandungan protein Chlorella sp. yang telah mengalami perlakuan pencucian.

Hal lain yang menyebabkan perbedaaan kandungan protein antar perlakuan adalah adanya persaingan
dalam memperoleh makanan sehingga menyebabkan pembelahan serta pertumbuhan sel menjadi terganggu.
Chilmawati (2009) menyatakan bahwa, tingginya populasi bakteri yang berasosiasi di dalam kultur plankton
menyebabkan penurunan nilai nutrisi sel plankton. Pencucian bibit sel menghasilkan penyediaan kultur stok
relatif murni berkurang dari kontaminasi bakteri atau mikroorganisme lain sehingga meningkatkan kuantitas
maupun kualitas produksi sel plankton tersebut, baik dari segi anatomi maupun nilai nutrisinya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan yang dapat diambil selama penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tahap pencucian bibit sel berpengaruh terhadap pola pertumbuhan Chlorella sp.
2. Pencucian bibit sel tiga kali memberikan pertumbuhan Chlorella sp. terbaik dibandingkan dengan perlakuan
lainnya.
3. Teknologi pencucian bibit sel berpengaruh terhadap kualitas sel (kandungan protein) Chlorella sp. yang
dihasilkan.

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini, maka saran yang dapat
disampaikan adalah perlu untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai jenis bakteri dan peranannya
sebagai pendukung atau penghambat pertumbuhan sel Chlorella sp., sehingga dapat diseleksi untuk
dikembangkan sebagai agen probiotik
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